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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui proses layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa kelas XII IPA semester 1 SMA N 2 Pati tahun
pelajaran 2019/2020. (2) Untuk mengetahui peningkatkan kedisiplinan belajar melalui layanan
bimbingan kelompok pada siswa kelas Xl IPA semester SMA N 2 Pati Tahun pelajaran 2019/2020.
Penelitian ini menggunakan desain PTBK yang bersifat refleksi dengan dua siklus Tiap siklus terdiri
atas 4 (empat) tahap dasar yang saling terkait dan berkesinambungan yang meliputi: (1)
Perencanan tidakan (Planning), (2) Pelaksanaan tindakan (action), (3) Pengamatan Tindakan
(observation), (4) Refleksi terhadap Tindakan (reflection). Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan analisis data hasil pengamatan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: (1) Proses
layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa kelas Xl IPA
semester 1 SMA N 2 Pati dikatakan berhasil dengan kriteria layanan Baik. (2) Peningkatan
kedisiplinan belajar terutama dalam mengerjakan tugas tepat waktu pada siswa, dimana jumlah
pelanggaran setelah BKp siklus | sebesar 32 dan setelah BKp siklus Il sebesar nol atau tidak ada
pelanggaran sama sekali. Hasil pre tes skala kedisiplinan belajar pada siswa sebelum layanan Bkp
siklus | sebesar 88,5 (63%) dan hasil post tes setelah layanan BKp siklus Il sebesar 122 (87,14%).
Hal ini menunjukkan bahwa kedisiplinan belajar siswa meningkat sebesar 24,14%.

Kata kunci: Kedisiplinan, Bimbingan Kelompok

PENDAHULUAN

Pada tahun pelajaran 2019/2020 semester 1 ini, peneliti sering memperoleh keluhan
dari guru mata pelajaran bahwa ada beberapa siswa kelas XII IPA yang suka meninggalkan
kelas dan tidak mengumpulkan tugas yang diberikan oleh bapak/ibu guru, atau kadang-
kadang tugas pelajaran lain dikerjakan pada jam-jam pelajaran sebelumnya, sehingga siswa
tidak bisa berkonsentrasi pada pelajaran yang disampaikan oleh bapak/ibu guru yang
mengajar saat itu.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru mata pelajaran dan wawancara siswa
kelas XII IPA, ternyata siswa yang tidak disiplin mengikuti pelajaran dan mengumpulkan
tugas adalah siswa kelas XII IPA-1 terdapat 4 siswa, kelas XII IPA-2 terdapat 2 siswa dan
kelas XII IPA-3 terdapat 2 siswa. Hasil wawancara dengan para siswa kelas XII IPA yang
sering tidak mengumpulkan tugas didapatkan keterangan bahwa alasan tidak mengerjakan
tugas diantaranya adalah kurang bisa membagi waktu dengan baik antara kegiatan yang
perlu dilakukan atau didahulukan dan mana kegiatan yang tidak perlu dilakukan, pekerjaan
Rumah (PR) yang diberikan masing-masing guru terlalu banyak, siswa cenderung
menyepelekan tugas yang diberikan oleh guru mata pelajaran, kurang adanya kesadaran
pada diri siswa akan pentingnya tugas yang diberikan oleh bapak/Ibu guru.
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Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui proses layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa kelas XII IPA semester 1 SMA
N 2 Pati tahun pelajaran 2019/2020. (2) Untuk mengetahui peningkatkan kedisiplinan
belajar melalui layanan bimbingan kelompok pada siswa kelas XII IPA semester SMA N 2
Pati Tahun pelajaran 2019/2020.

Manfaat Penelitian adalah: (1) Siswa memperoleh wawasan tentang pentingnya
berperilaku disiplin dalam belajar dan mengumpulkan tugas yang diberikan oleh bapak/ibu
guru. (2) Memberikan alternatif dalam mengarahkan siswa untuk disiplin dalam
melaksanakan pembelajaran dan mengumpulkan tugas. (3) Meningkatnya disiplin dalam
pembelajaran dan mengumpulkan tugas akan meningkatkan kualitas siswa akan meningkat
secara individu maupun kelompok dalam kegiatan belajar mengajar. Sekolah memperoleh
sumbangan dalam menanamkan softskill pada diri siswa.

LANDASAN TEORI
Kedispilinan Belajar

Santoso (2010: 25) menyatakan bahwa kedisiplinan adalah sesuatu yang teratur,
misalnya disiplin dalam menyelesaikan pekerjaan berarti bekerja secara teratur. Kedisiplinan
berkenaan dengan kepatuhan dan ketaatan seseorang atau kelompok orang terhadap
norma-norma dan peraturan-peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak
tertulis.

Kedisiplinan Belajar

Arikunto (2010: 114) menyatakan disiplin belajar adalah kepatuhan seseorang
dalam mengikuti peraturan atau tata tertib dalam belajar disertai kesadaran yang ada pada
kata hatinya. Kedisiplinan belajar merupakan sikap atau perilaku yang menggambarkan
kepatuhan kepada suatu aturan atau ketentuan dalam belajar.

Layanan Bimbingan Kelompok

Menurut Prayitno (2012: 90) bimbingan kelompok adalah suatu kegiatan yang
dilakukan oleh sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya,
semua peserta dalam kegiatan kelompok saling berinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat,
menanggapi, memberi saran, dan lain-lain sebagainya; apa yang dibicarakan itu semuanya
bermanfaat untuk diri peserta yang bersangkutan sendiri dan untuk peserta lainnya.

Tujuan Bimbingan Kelompok

Tujuan bimbingan kelompok seperti yang dikemukakan oleh Prayitno, (2012: 92)
adalah: a) mampu berbicara di depan orang banyak, b) mampu mengeluarkan pendapat,
ide, saran, tanggapan, perasaan dan lain sebagainya kepada orang banyak, c) belajar
menghargai pendapat orang lain, d) bertanggung jawab atas pendapat yang
dikemukakannya, e) mampu mengendalikan diri dan menahan emosi.

Tahap Penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok
Tahap pertama: pembentukan

Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap pelibatan diri atau tahap
memasukkan diri kedalam kehidupan suatu kelompok. Pada tahap ini pada umumnya para
anggota saling memperkenalkan diri dan juga mengungkapkan tujuan ataupun harapan-
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harapan masing-masing anggota. Pemimpin kelompok menjelaskan cara-cara dan asas-asas
kegiatan bimbingan kelompok. Selanjutnya pemimpin kelompok mengadakan permainan
untuk mengakrabkan masing-masing anggota sehingga menunjukkan sikap hangat, tulus,
dan penuh empat

Tahap Kedua: Peralihan

Sebelum melangkah lebih lanjut ke tahap kegiatan kelompok yang sebenarnya,
pemimpin kelompok menjelaskan apa yang akan dilakukan oleh anggota kelompok pada
tahap kegiatan lebih lanjut dalam kegiatan kelompok. Pemimpin kelompok menjelaskan
peranan anggota kelompok dalam kegiatan, kemudian menawarkan atau mengamati apakah
para anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya.

Tahap ketiga: Kegiatan

Tahap kegiatan ini merupakan tahap inti dimana masing-masing anggota kelompok
saling berinteraksi memberikan tanggapan dan lain sebagainya yang menunjukkan hidupnya
kegiatan bimbingan kelompok yang pada akhirnya membawa kearah bimbingan kelompok
sesuai tujuan yang diharapkan.

Tahap keempat: pengakhiran

Tahap pengakhiran yaitu tahap akhir kegiatan untuk melihat kembali apa yang
sudah dilakukan, dicapai oleh kelompok, dan merencanakan kegiatan selanjutnya.

Evaluasi kegiatan

Penilaian atau evaluasi kegiatan layanan bimbingan kelompok diorientasikan kepada
perkembangan kemandirian siswa dan hal-hal yang dirasakan oleh anggota berguna.
Penilaian kegiatan bimbingan kelompok dapat dilakukan secara tertulis, baik melalui essai,
daftar cek, maupun daftar isian sederhana.

Analisis tindak lanjut

Analisis dilakukan untuk mengetahui lebih lanjut kemajuan para peserta dan langkah
penyelenggaraan layanan. Dari sini akan dikaji apakah hasil pembahasan atau pemecahan
masalah sudah tuntas atau masih ada aspek yang belum dijangkau dalam pembahsan
tersebut. Dalam analisis, konselor sebagai pemimpin kelompok perlu meninjau kembali
secara cermat hal-hal tertentu yang perlu diperhatikan seperti: pertumbuhan dan jalannya
dinamika kelompok, peranan dan aktivitas sebagai peserta, homogenitas atau heterogenitas
anggota kelompok, kedalaman dan keluasan pembahasan, kemungkinan keterlaksanaan
alternatif pemecahan masalah yang dimunculkan dalam kelompok, dampak pemakaian
teknik tertentu oleh pemimpin kelompok, dan keyakinan penerapan teknik-teknik baru,
masalah waktu, tempat, bahan acuan, perlunya narasumber lain, dan sebagainya.

Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir penelirian ini: Melalui layanan bimbingan kelompok dapat
meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa kelas XII IPA, pada semester 1 tahun
pelajaran 2019/2020.

Hipotesis Tindakan

Hipotesis penelitian ini adalah: (1) Proses layanan bimbingan kelompok untuk
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meningkatkan kedisiplinan belajar pada siswa kelas XII IPA semester 1 SMA Negeri 2 Pati
tahun pelajaran 2019/2020. (2) Melalui layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan
kedisiplinan masuk sekolah pada siswa kelas XII IPA semester 1 SMA Negeri 2 Pati tahun
pelajaran 2019/2020.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain PTBK yang bersifat refleksi dengan dua siklus
(Arikunto, 2006: 116). Tiap siklus terdiri atas 4 (empat) tahap dasar yang saling terkait dan
berkesinambungan yang meliputi: (1) Perencanan tidakan (Planning), (2) Pelaksanaan
tindakan (action), (3) Pengamatan Tindakan (observation), (4) Refleksi terhadap Tindakan
(reflection)

Kondisi Awal

Tahapan pertama dalam penelitian ini adalah peneliti melakukan pengamatan
terhadap kedisiplinan belajar siswa yaitu wawancara dengan 14 guru mapel yang mengajar
di kelas XII MIPA. Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan di buku penilaian tugas
yang dimiliki oleh masing-masing guru mapel diketahui terdapat 8 siswa yang melakukan
pelanggaran mengumpulkan tugas tepat waktu yang kemudian dijadikan subjek penelitian.

Siklus I

Perencanaan berupa rincian kegiatan mengenai tindakan yang akan dilakukan untuk
mencapai suatu peningkatan dan perbaikan suatu kondisi tertentu sesuai dengan
permasalahan kedisiplinan belajar yaitu mengumpulkan tugas tepat waktu. Perencanaan
tersebut terdiri dari tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana
tindakan tersebut dilakukan. Rencana yang telah disusun akan dilaksanakan pada tahap
pelaksanaan.

Pelaksanaaan tindakan vyaitu implementasi atau penerapan isi rancangan yang
sebelumnya sudah direncanakan dalam layanan bimbingan kelompok. Pada tahap ini peneliti
dibantu observer (teman sejawat guru BK) untuk mengamati kegiatan bimbingan kelompok
dengan menggunakan lembar observasi.

Pengamatan vyaitu pelaksanaan bimbingan kelompok pada siklus 1, dilakukan
dengan bantuan dari observer (teman sejawat guru BK) selama pelaksanaan bimbingan
kelompok berlangsung. Instrumen yang digunakan untuk mengamati, yaitu lembar observasi
penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok yang ditujukan pada peneliti sebagai guru BK
(pemimpin kelompok), lembar observasi layanan bimbingan kelompok yang ditujukan pada
siswa (anggota kelompok), daftar penilaian tugas dari guru mata pelajaran. Daftar penilaian
tugas dari guru mapel digunakan sebagai acuan untuk mengetahui adanya penurunan
kedisiplinan mengumpulkan tugas tepat waktu setelah dilaksanakan bimbingan kelompok
siklus I. Dari pengamatan tersebut, didapatkan refleksi.

Refleksi yaitu kegiatan untuk mengemukakan kembali apa yang sudah terjadi.
Refleksi dilakukan oleh pelaksana dan pengamat untuk mengevaluasi secara keseluruhan
baik kekurangan dan kelebihan dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan pada setiap
siklusnya sehingga jika ditemukan kekurangan dan ketidakberhasilan dari siklus tersebut
dapat menentukan rencana tindakan berikutnya sebagai tindakan perbaikan layanan
bimbingan konseling pada siklus berikutnya.
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Siklus II

Perencanaan pada siklus kedua ini didapat dari hasil layanan Bimbingan Kelompok
pada siklus I yang kemudian diperbaiki dan disempurnakan. Pelaksanaan layanan bimbingan
kelompok sesuai perencanaan di siklus II, yang kemudian dilakukan pengamatan.
Pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan bimbingan kelompok siklus II. Pengamatan
layanan bimbingan kelompok dilaksanakan dengan bantuan dari observer (teman sejawat
guru BK) selama pelaksanaan bimbingan kelompok berlangsung. Instrumen yang digunakan
untuk mengamati, yaitu lembar observasi penyelenggaraan layanan bimbingan kelompok
yang ditujukan pada peneliti sebagai guru BK (pemimpin kelompok), instrumen observasi
layanan bimbingan kelompok yang ditujukan pada siswa (anggota kelompok), daftar
penilaian tugas dari guru mata pelajaran. Daftar penilaian tugas dari guru mapel digunakan
sebagai acuan untuk mengetahui adanya penurunan kedisiplinan mengumpulkan tugas tepat
waktu setelah dilaksanakan bimbingan kelompok siklus II. selanjutnya, didapatkan refleksi.
Berdasarkan refleksi ini maka dapat diketahui kelebihan dan kekurangan yang terjadi selama
siklus II berlangsung yang kemudian dapat digunakan sebagai bahan acuan pembuatan
perencanaan pada siklus berikutnya.

Instrumen penyelenggaraan Layanan Bimbingan Kelompok untuk guru BK
(Pemimpin Kelompok) digunakan oleh observer (teman sejawat guru BK) yang menilai
peneliti pada saat pelaksanaan bimbingan kelompok berlangsung. Instrumen terdiri dari
kegiatan yang dilaksanakan pada tiap tahapan bimbingan untuk mengetahui skor kriteria
layanan yang dilakukan oleh peneliti. Instrumen Observasi Layanan Bimbingan Kelompok
untuk Anggota Kelompok digunakan oleh observer (teman sejawat guru BK) untuk menilai
keadaan siswa.

Teknik Pengumpulan Data, yakni (1) Data hasil wawancara terhadap guru mata
pelajaran, (2) Data hasil pre tes menggunakan skala kedisiplinan belajar, (3) Data hasil
observasi saat pelaksanaan bimbingan kelompok (Lembar Observasi).

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Kondisi Awal

Disiplin siswa dalam mengumpulkan tugas tepat waktu pada kondisi awal masih
rendah. Rendahnya kedisiplinan dalam mengumpulkan tugas tepat waktu diketahui
berdasarkan wawancara pada guru mata pelajaran kelas XII IPA. Hasil wawancara dengan
guru mata pelajaran tentang siswa yang melakukan pelanggaran vyaitu siswa tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu di kelas XII IPA 1. Bahwa terdapat 4 siswa kelas XII IPA 1
yang jumlah pelanggaran dalam mengumpulkan tugas tepat waktu dengan jumlah
Pelanggaran > 7 tugas adalah: GOH dengan jumlah pelanggaran 13 tugas, RCM dengan
jumlah pelanggaran 10 tugas, NH dengan jumlah pelanggaran 9 tugas, YBS dengan jumlah
pelanggaran 7 tugas. Bahwa terdapat 2 siswa kelas XII IPA 2 yang jumlah pelanggaran
dalam mengumpulkan tugas tepat waktu dengan jumlah Pelanggaran > 7 tugas adalah: ESJ]
dengan jumlah pelanggaran 8 tugas dan EA dengan jumlah pelanggaran 8 tugas. Hasil
wawancara dengan guru mata pelajaran tentang siswa yang melakukan pelanggaran yaitu
tidak mengumpulkan tugas tepat waktu di kelas XII IPA 2

Bahwa terdapat 2 siswa kelas XII IPA 3 yang jumlah pelanggaran dalam
mengumpulkan tugas tepat waktu dengan jumlah Pelanggaran = 7 tugas adalah: AII
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dengan jumlah pelanggaran 10 tugas dan ARF dengan jumlah pelanggaran 9 tugas.
Prosentase skala kedisiplinan belajar pada siswa sebelum Bimbingan Kelompok siklus I, hasil
pretes menunjukkan nilai rata-rata masih rendah yaitu 63% dalam memahami kedisiplinan
belajar terutama pada sikapnya mengumpulkan tugas tepat waktu.

PENUTUP

Kesimpulan bahwa: (1) Proses layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan
kedisiplinan belajar pada siswa kelas XII IPA semester 1 SMA N 2 Pati dikatakan berhasil
dengan kriteria layanan Baik, dimana pada tahap pembentukan, situasi lebih kondusif
setelah guru. (2) Adanya peningkatan kedisiplinan belajar terutama dalam mengerjakan
tugas tepat waktu pada siswa, dimana jumlah pelanggaran setelah BKp siklus I sebesar 32
dan setelah BKp siklus II sebesar nol atau tidak ada pelanggaran sama sekali. Hasil pre tes
skala kedisiplinan belajar pada siswa sebelum layanan Bkp siklus I sebesar 88,5 (63%) dan
hasi/ post tes setelah layanan BKp siklus II sebesar 122 (87,14%). Hal ini menunjukkan
bahwa kedisiplinan belajar siswa meningkat sebesar 24,14%.

Saran: (1) Siswa hendaknya memanfaatkan layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan kedisiplinan belajar, terutama mengumpulkan tugas tepat waktu. (2) Guru
pembimbing dapat menerapkan layanan bimbingan kelompok sebagai alternative bagi guru
bimbingan konseling untuk menyelesaikan rendahnya kedisiplinan belajar siswa. (3) Kepala
sekolah lebih memberikan kesempatan kepada guru pembimbing untuk melakukan
penelitian dan mengembangkan pengatahuan di bidang bimbingan konseling. (4) Pihak
sekolah memberikan perhatian terhadap layanan bimbingan konseling yang ada di sekolah,
supaya layanan bimbingan berjalan dengan efektif sehingga dapat memberi manfaat kepada
semua warga sekolah.
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